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Abstract.  

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan upaya guru tahfidz dalam meningkatkan 

hafalan juz 30 siswa melalui pelajaran Baca Tulis Al-Qur'an (BTQ) di SMK 

Baitussalam Pekalongan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru tahfidz menggunakan 

beberapa strategi dalam pembelajaran BTQ, antara lain metode talaqqi, muraja'ah, dan 

penguatan motivasi melalui pendekatan spiritual dan emosional. Selain itu, pemberian 

tugas hafalan secara terstruktur dan pengawasan yang ketat juga menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan hafalan siswa. Guru juga memanfaatkan teknologi seperti aplikasi 

Al-Qur'an digital untuk mempermudah akses dan memotivasi siswa dalam menghafal. 

Upaya ini terbukti efektif dalam meningkatkan hafalan juz 30 siswa, yang ditunjukkan 

dengan peningkatan jumlah siswa yang mampu menghafal dengan baik dan memahami 

makna dari ayat-ayat yang dihafal. Penelitian ini menyarankan perlunya dukungan 

berkelanjutan dari pihak sekolah dan orang tua untuk mencapai hasil yang lebih optimal 

dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur'an. 

 

Kata kunci: tahfidz, hafalan juz 30, BTQ, metode talaqqi, muraja'ah, motivasi. 
  

Pendahuluan 

Hafalan Al-Qur'an merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan Islam, yang tidak hanya 

memberikan nilai spiritual, tetapi juga mempengaruhi karakter dan disiplin siswa. Di Indonesia, banyak 

lembaga pendidikan yang memasukkan tahfidz Al-Qur'an sebagai bagian dari kurikulum mereka, 

termasuk di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Baitussalam Pekalongan. Mata pelajaran Baca Tulis 

Al-Qur'an (BTQ) menjadi media utama untuk mengajarkan hafalan Al-Qur'an, khususnya juz 30, kepada 

para siswa. Baca Tulis Qur’an (BTQ) adalah proses kegiatan pembelajaran tata cara membaca dan 

menulis Al-Quran dengan baik dan benar [1]. 

Upaya Guru Tahfidz adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 

mencari jalan keluar, dan sebagainya), daya upaya, menegakkan keamanan patut dibanggakan [2] 

Berdasarka pengertian tersebut, upaya yang dimaksud adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang 

dalam mencarai jalan keluar permasalahan dan untuk mencari solusi dari persoalan yang dihadapi. Guru 

Tahfidz terdiri dari dua kata kunci yaitu “Guru” dan “Tahfidz” [3].  

Tahfidz adalah bentuk Masdar dari Haffadz, yang berarti proses mengingat dan mengingat. Cara 

menggunakan proses untuk menulis langkah, teknik, atau metode tertentu. Tahfidz adalah proses 

menghafal untuk mengingat sesuatu dari ingatan dengan cara tertentu. Penghafal Al-Qur'an disebut 

Hafidz/huffadz atau hamil/hamalah dalam Al-Qur'an [4] 
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Tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan Islam seperti tahfidz ini adalah lahirnya manusia yang 

utuh; akal dan hatinya; rohani dan jasmaninya; akhlak dan keterampilannya; kognitif, afektif dan 

psikomotoriknya [5]. Kegaitan membimbing peserta didik dalam melafalkan hafalan tiap peserta didik 

bukanlah perkara yang mudah. Guru haruslah mempunya strategi dan metode tersendiri dalam mengajar 

agar siswa mudah memahami materi yang disampaikan kepada siswa. 

Guru menjadi salah satu komponen penting dalam dunia pendidikan [6]. Guru juga harus mengenal 

betul karakter peserta didiknya. Dengan mengenali karakter siswa, guru dapat mengidentifikasi 

kebutuhan-kebutuhan mereka, sehingga memudahkan dalam menentukan langkah-langkah 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebab guru adalah satu diantara elemen 

pembelajaran yang mempunyai kewajiban saat melaksanakan perubahan siswa, guru pula jadi pengawal 

utama ketika memperluas pemahaman siswa, hingga tidak asing bila setelah itu guru jadi individu yang 

utama disalahkan bila siswa tidak mengalami perkembangan [7]. 

Secara Bahasa, dalam bahasa Inggris, seorang guru disebut sebagai "educator", "instructor", 

"teacher", atau "tutor", yang merujuk pada seseorang yang pekerjaannya adalah mengajar orang lain 

[8]. Sementara dalam bahasa Arab, seorang guru disebut sebagai "murabbi", yang memiliki arti sebagai 

orang yang berilmu, bertanggung jawab, memiliki karakter, bersifat rabbani (yang terinspirasi oleh nilai-

nilai agama), dan bijaksana dalam mendidik peserta didik. [9]. Guru juga memiliki peran dalam 

membimbing siswa untuk secara konsisten mengulangi bacaan yang sudah dihafalkan, sehingga 

memastikan bahwa bacaan tersebut tidak terlupakan dan hafalan tetap terjaga. Selain mengajar ilmu 

pengetahuan, seorang guru pembimbing hafalan juga berusaha untuk membantu siswa mencapai tujuan 

menghafal dengan cara menanamkan suasana religius, salah satunya melalui praktik memurojaah 

(mengulang-ulang) bacaan Al-Qur'an, sehingga memperkuat dan memperdalam pemahaman siswa 

terhadap bacaan tersebut [10]. 

Kualitas hafalan Al-Qur'an menjadi sangat penting karena dapat tercermin dalam kemampuan siswa 

untuk menghafal dengan kaidah yang benar seperti tajwid, ghorib, fashahah, dan tartil dengan lancar 

[11]. Dampak dari kualitas hafalan ini dapat terlihat ketika siswa menghadapi kesulitan dalam menghafal 

Al-Qur'an, yang dapat disebabkan oleh kurangnya penguasaan atas ilmu tajwid, cara pengucapan yang 

tidak jelas, atau kesulitan dalam membaca dengan lancar dan tartil [12]. 

Guru Tahfidz merupakan pendidik yang memiliki ilmu pengetahuan bagi bidang Alquran yang 

dijadikan coba kita teladan yang mengajarkan peserta didik tentang Alquran dari menulis menghafal 

serta membaca [13]. Selain mendidik, guru tahfidz juga memiliki peran penting dalam membimbing, 

membina, memberikan motivasi, dan menilai kemajuan siswa sebagai bagian dari tanggung jawabnya. 

Hal ini dikarenakan pentingnya menjaga dan memastikan hafalan santri tetap terjaga dan tidak 

terlupakan. Kualitas hafalan yang baik menjadi tolak ukur keberhasilan dalam proses menghafal Al-

Qur'an [14].  

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan dan penelitian pustaka. pendekatan ini dipilih Karena untuk mengetahui upaya guru 

Tahfidz dalam meningkatkan hafalan juz 30 siswa melalui pelajaran BTQ di SMK Baitussalam 

Pekalongan. Dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan bentuk laporan 

sendiri dan informasinya dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data wawancara dan dokumentasi serta menggunakan penelitian pustaka yang 

memerlukan referensi dari beberapa jurnal yang terkait penelitian ini dilaksanakan di SMK Baitussalam 

Pekalongan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Hafalan Juz 30 Siswa Melui Pelajaran BTQ di SMK 

Baitussalam Pekalongan  

untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai upaya mereka dalam meningkatkan hafalan juz 30 

siswa melalui mata Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan guru tahfidz di SMK 

Baitussalam Pekalongan pelajaran BTQ. Berikut adalah ringkasan dari hasil wawancara: 
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a. Metode Pengajaran yang Digunakan. Mereka menggunakan metode talaqqi di mana siswa 

mendengarkan bacaan dari guru kemudian menirukannya. Metode ini sangat efektif karena 

siswa dapat langsung memperbaiki kesalahan dalam bacaan mereka." Selain talaqqi, mereka 

juga menggunakan metode muraja'ah, yaitu pengulangan hafalan secara rutin. Setiap hari, siswa 

diharuskan mengulang hafalan mereka untuk memastikan ayat-ayat yang dihafal tetap melekat." 

b. Pendekatan Motivasi. Motivasi spiritual sangat penting. Kami sering mengingatkan siswa tentang 

keutamaan dan pahala menghafal Al-Qur'an. Ini membuat mereka lebih bersemangat dan 

merasa termotivasi." 

c. Pengawasan dan Evaluasi. Setiap minggu mereka mengadakan evaluas hafalan untuk memantau 

kemajuan siswa. Evaluasi ini penting untuk mengetahui bagian mana yang perlu diperbaiki. 

Faktor Pendukung Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Hafalan Juz 30 Siswa Melalui 

Pelajaran BTQ di SMK Baitussalam Pekalongan  

Faktor Pendukung dalam Upaya Guru Tahfidz Meningkatkan Hafalan Juz 30 Siswa melalui Mata 

Pelajaran BTQ di SMK Baitussalam Pekalongan 

a. Kurikulum yang Terstruktur, jadi mereka memiliki kurikulum BTQ yang dirancang khusus untuk 

mengintegrasikan hafalan Juz 30. Hal ini memastikan bahwa siswa memiliki jadwal yang jelas 

dan teratur untuk menghafal. 

b. Dukungan Sekolah, Pihak sekolah sendiri sangat mendukung program tahfidz ini, termasuk 

menyediakan waktu khusus dalam jadwal pelajaran dan fasilitas yang memadai. 

c. Motivasi dan Penghargaan, Kami memberikan penghargaan kepada siswa yang menunjukkan 

kemajuan signifikan, seperti sertifikat atau hadiah kecil. Ini sangat memotivasi siswa untuk terus 

berusaha. 

Faktor Penghambat Upaya Guru Tahfidz Dalam Meningkatkan Hafalan Juz 30 Siswa Melalui 

Pelajaran BTQ di SMK Baitussalam Pekalongan 

Faktor Penghambat dalam Upaya Guru Tahfidz Meningkatkan Hafalan Juz 30 Siswa melalui Mata 

Pelajaran BTQ di SMK Baitussalam Pekalongan 

a. Waktu yang Terbatas, Meskipun mereka sudah mengalokasikan waktu khusus, terkadang waktu 

yang tersedia masih terasa kurang untuk memastikan semua siswa mencapai target hafalan yang 

diinginkan. 

b. Disiplin Siswa, Tidak semua siswa memiliki disiplin yang sama dalam mengikuti jadwal hafalan 

di rumah. Beberapa siswa cenderung lalai sehingga progres hafalan mereka terhambat.  

Solusi dari Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Upaya Guru Tahfidz Dalan 

Meningkatkan Hafalan Juz 30 Siswa Melalui Pelajaran BTQ di SMK Baitussalam Pekalongan  

Optimasi Waktu, Mereka mencoba mengoptimalkan waktu yang ada dengan lebih efektif, seperti 

memberikan tugas hafalan yang dapat dikerjakan di luar jam sekolah dan memanfaatkan teknologi untuk 

memantau perkembangan siswa. 

Peningkatan Disiplin, Mereka terus memberikan motivasi dan pengawasan yang lebih ketat untuk 

meningkatkan disiplin siswa dalam menghafal di rumah [5] [16]. 

Kesimpulan 

Upaya guru tahfidz dalam meningkatkan hafalan Juz 30 siswa melalui mata pelajaran BTQ di SMK 

Baitussalam Pekalongan melibatkan metode pengajaran yang terstruktur, perhatian individual terhadap 

setiap siswa, dan berbagai strategi motivasi seperti pemberian penghargaan. Selain itu, guru 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan suasana spiritual yang mendukung, serta 

mengintegrasikan BTQ secara efektif dalam kurikulum sekolah. Pendekatan komprehensif ini telah 

menunjukkan dampak positif, membantu siswa meningkatkan hafalan Juz 30 secara signifikan. 
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